ABSTRAK

Angka kematian Ibu dan Bayi merupakan salah satu indikator untuk
melihat dergjat kesehatan masyarakat dan menilai tingkat kemampuan pelayanan
kesehatan disuatu wilayah yang masih menjadi masalah terbesar. Berdasarkan profil
kesehatan Jawa Timur faktor penyebab AKI ialah perdarahan, pre eklampsi, infeks,
dan jantung. Sedangkann AKB disebabkan karena asfiks, infeksi, dan BBLR.
Dampak dari penyebab tersebut juga didukung data dari Survey Demografi
Kesehatan Indonesia tahun 2014 AKI mengalami peningkatan yaitu 350/100.000
kelahiran hidup dan AKB mengalami penurunan 32/100.000 kelahiran hidup.
Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara continuity
of care pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana
dengan menggunakan manajemen kebidanan.

Asuhancontinuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masaibu
hamil trimester 111, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana yang
berkelanjutan dengan menggunakan standar asuhan kebidanan. Asuhan dimulai dari
tanggal 29 Maret 2016 sampai 7 Mei 2016 kunjungan dilakukan dirumah ibu dan di
Bidan Sri Isnawati Sidoarjo dengan kunjungan hamil 3 kali, bersalin 1 kali di Rumah
Sakit Siti Hgjar Sidoarjo, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali, KB 2 kali.

Hasil asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. Y ditemukan bahwa
ekstremitas bawah bengkak dan ibu cemas karena tidak melahirkan. Pada data
penunjang didapatkan bahwa protein urin +2 , maka bidan saat itu mel akukan rujukan
terencana ke Rumah Sakit Siti Hajar agar segera ditangani oleh dokter. Pada proses
persalinan Ny.Y berlangsung secara operasi Sectio Cesarea dengan indikasi PEB dan
Postdate. Pada masa nifas dikunjungan 1-4 didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas
normal, tidak ditemukan masalah dan komplikas yang menyertai. Keadaan bayi pada
kunjungan 1-4 baik, tidak ada tanda — tanda infeks dan kegawatdaruratan. Pada
kunjungan KB ibu diberikan konseling mengenai keluarga berencana dan macam-
macam kontrasepsi, ibu selanjutnya memutuskan untuk menggunakan KB 3 bulan
namun belum sampai pemakaian.

Asuhan continuity of care yang telah dilakukan pada Ny. Y saat bersalin, masa
nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana didapatkan hasil pemeriksaan dalam
batas normal dan tidak ada penyulit yang menyertai. Sedangkan pada masa hamil
trimester 111 ditemukan adanya penyulit. Jadi bidan diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan KIA dan untuk kliendiharapkan dapat menerapkan konseling yang
telah diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi
tetap sehat serta mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian.
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